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Abstrak — Data statistik tahun 2019 menunjukan hingga saat ini luas padang rumput di kawasan 
Sumba Tengah cenderung mengalami penurunan dikarenakan seringnya terjadi kebakaran pada 
lokasi tersebut. Data ini menjadi pendorong akan kebutuhan informasi yang tepat dan cepat terkait 
tata letak dan perubahan tata letak padang rumput untuk tetap menjaga ketahanan lingkungan sekitar. 
Teknologi penginderaan jarak jauh telah menjadi tool yang baik dalam pemecahan masalah ini. 
Melalui klasifikasi citra satelit penginderaan jarak jauh, perubahan lokasi kebakaran dapat dianalisis 
dengan baik. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini akan menganalisis perubahan padang rumput 
pasca kebakaran pada daerah Sumba Tengah khususnya sebagai wilayah penelitian pada index 
vegetasi citra satelit lansat 8 dengan memakai Unsupervised Classification. Tujuan dari penelitian 
ini adalah melakukan klasifikasi untuk memperkirakan luas dan sebaran perubahan padang rumput 
di Sumba Tengah.Hasil penelitian Kabupaten Sumba Tengah November 2019 memiliki lebih 
banyak lahan hijau (vegetasi tinggi) dibandingkan dengan nilai NDVI pada citra landsat Kabupaten 
Sumba Tengah Maret 2020. Sedangkan presentase NDVI November 2019 dan Maret 2020 
penurunan yang cukup besar terjadi pada lahan hijau atau padang rumput dengan nilai vegetasi 0.492 
ke 0.415 Analisis menunjukkan adanya perbedaan nilai vegetasi pada klasifikasi lahan hijau atau 
padang rumput menunjukkan terjadinya kebakaran, sehingga naiknya nilai vegetasi klasifikasi lahan 
kering. 
Kata kunci : Indeks Vegetasi, NDVI, NBR, Landsat 8 
 
I. PENDAHULUAN 
ebakaran hutan  dan padang rumput yang 
terjadi di Indonesia saat ini sudah sampai 
pada level bencana. Ribuan bahkan jutaan 
orang dirugikan karena adanya kebakaran ini. 
Kebanyakan kejadian kebakaran ini terjadi di 
daerah yang masih banyak terdapat lahan 
hijaunya seperti hutan padang rumput dan 
lahan-lahan kosong milik penduduk. Kejadian 
ini sering terjadi berulang kali pada salah satu 
pulau yang kita ketahui sekarang ini, 
merupakan pulau eksotis dengan hamparan 
padang savananya dimana-mana. Pulau tersebut 
adalah pulau Sumba. Pulau Sumba yang hampir 
di semua tempatnya terdapat padang savana dan 
dengan ukuran yang beraneka ragam, mulai dari 
yang kecil sampai pada yang luas. Hal ini 
membuat Pulau Sumba jarang terlihat adanya 
jenis-jenis pohon yang tumbuh, banyak orang 
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Kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) 
salah satu penyebab, mengapa Pulau Sumba di 
sebagian daerahnya tidak mempunyai 
keanekaragaman tumbuhan. Kebakaran yang 
terjadi di Pulau Sumba selalu terjadi setiap 
tahunnya bahkan seringkali hal ini sudah dalam 
tahap yang membahayakan, karena kebakaran 
terjadi dekat dengan pemukiman penduduk 
setempat [1]. 
Salah satu penyebab kebakaran padang 
rumput daerah di Sumba Tengah diduga kuat 
berasal dari api rokok yang dibuang oleh oknum 
- oknum yang tidak  bertanggungjawab. 
Penyebab lainnya ialah berasal dari oknum-
oknum peternak hewan yang dengan sengaja 
dan sadar membakar padang rumput agar 
rumput mengeluarkan tunas baru yang akan 
menjadi makanan ternak hewan mereka. 
Namun juga tidak bisa dipungkiri karna Pulau 
Sumba memiliki iklim panas dan kering 
ditambah sabana yang membentang serta tanah 
kapur bekas daratan samudra membuat sumber 
air sangat sulit ditemukan, sehingga kebakaran 
sulit dipadamkan. 
Dengan terjadinya bencana Karhutla ini 
dampak besar yang ditimbulkan adalah 
terjadinya perubahan tata padang rumput. Maka 
pada penelitian ini akan dilakukan analisis 
perbandingan padang rumput dengan 
menggunakan data index vegetasi yang di-
extrasi dari citra satelit landsat 8 di Sumba 
Tengah. Wilayah penelitian akan berkisar pada 
Sumba Tengah. Daerah ini dipilih karena 
mengalami dampak kebakaran padang rumput 
yang sangat luas dan dalam kondisi yang buruk. 
Waktu pengambilan citra pada 15 November 
2019 sebelum kebakaran dan 13 Maret 2020 
sesudah kebakaran.  
Klasifikasi tidak terbimbing berbeda 
dengan klasifikasi terbimbing yang 
membutuhkan data lapangan sebagai acuan 
dalam proses penentuan kelas tutupan lahan. 
Klasifikasi tidak terbimbing ini dimanfaatkan 
untuk proses klasifikasi citra satelit dalam 
memetakan tutupan lahan pada area yang tidak 
dikenali sama sekali sebelumnya. Hal ini 
disebabkan karena data lapangan tidak cukup 
tersedia [2]. Saat ini citra landsat 8 dinilai 
handal dalam pemantauan tutupan lahan. Hal 
ini terletak pada resolusi temporal yang cukup 
baik yakni memantau objek di permukaan bumi 
pada lokasi yang sama dengan periode ulang 
selama beberapa hari. Satelit 8 ini telah 
melanjutkan tugas dari satelit sebelumnya yaitu 
Landsat 7. Dapat dilihat dari beberapa 
kemiripan. Akan tetapi ada tambahan pada 
landsat 8 ini untuk penyempurnaan seperti 
rentang spektrum gelombang elektromagnetik 
terendah yang dapat ditangkap sensor, nilai bit 
dari tiap piksel data serta jumlah band [3].  
 Pada penelitian ini NDVI akan 
digunakan untuk melihat perubahan yang 
terjadi pada padang rumput pasca kebakaran. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
melakukan analisis perbedaan padang rumput 
berdasarkan index vegetasi antara sebelum dan 
sesudah terjadinya kebakaran. 
II.TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian ini tidak terlepas dari 
penelitian yang terdahulu yang digunakan 
sebagai bahan acuan dalam penelitian, 
penelitian tersebut yakni : Analisis Perubahan 
Antar Maramba Jawa, Ravensca Matatula, Stanny Dewanty Rehatta, Sri Yulianto Joko Prasetyo, Charitas 






Tata Guna Lahan Pasca Gempa Palu Pada Index 
Vegetasi Citra Satelit Lansat 8 Dengan 
Supervised Classification. Dalam penelitian ini 
disajikan perubahan tata guna lahan pasca 
gempa Palu khususnya Palu Timur sebagai 
wilayah penelitian pada index vegetasi citra 
satelit lansat 8 dengan memakai supervised 
classification. Hasil dari penelitian memberikan 
nilai perbedaan area klasifikasi supervised 
sebelum gempa pada vegetasi rendah sebesar 
1458000 m2 dan setelah gempa sebesar 
37431900 m2 sebagai dampak dari gempa dan 
likuefaksi. Adanya peta baru (citra) berupa peta 
NDVI serta klasifikasi supervised sebagai data 
untuk membandingkan perubahan tata guna 
lahan sebelum dan sesudah gempa [4]. 
Penelitian lain yang kami jadikan 
sebagai acuan dalam penelitian ini adalah, 
Analisis Indeks Vegetasi Pesisir Pantai Aceh 
Pasca Tsunami Menggunakan Citra Stelit 
Landsat 7 dan Landsat 8 Dengan Menggunakan 
Clustering Algoritma K-Means. Hasilnya, 
analisis menunjukan perubahan sebelum dan 
sesudah gempa. 
Berdasarkan peneltitan sebelumnya 
yang telah dilakukan maka dalam penelitian ini 
akan dilakukan Analisa perbandingan padang 
rumput pasca kebakaran dan sebelum 
kebakaran pada index vegetasi citra satelit 
landsat 8 menggunakan metode Unsupervised 
Classification. 
III.METODE PENELITIAN 
Data yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu data kuantitatif, yakni data yang 
berbentuk symbol angka atau bilangan. Jenis 
dari data ini biasanya digunakan untuk 
mengidentifikasi variabel yang akan dihitung. 
Variabel yang digunakan yaitu nilai indeks 
vegetasi yang diperoleh dari data yang diolah 
pada Citra Satelit Landsat. Data sekunder 
berupa Citra Satelit Landsat-8. Metode yang 
digunakan dalam menganalisis perbandingan 
area kebakaran padang rumput terdiri dari 
beberapa tahapan yakni: 
1) Pengumpulan Data 
2) Analisis Kebutuhan 
3) Pengolahan Data 
4) Hasil dan Pembahasan 
5) Kesimpulan 
 
Gambar 1. Bagan Tahapan Kerja Penelitian 
1) Pengumpulan Data: Data yang 
dikumpulkan berupa data literatur yang 
berkaitan dengan Sumba Tengah. Data 
literatur mengenai proses analisa indeks 
vegetasi menggunakan Citra Satelit 
Landsat-8. Data Citra Citra Satelit 
Landsat-8 yang digunakan yakni daa 
shapefile (SHP) kecamatan, SHP wilayah 
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administratif kecamatan, dan literatur 
jurnal terkait dengan penelitian (NDVI). 
2) Analisis Kebutuhan: Pada tahapan ini 
menganalisa kebutuhan apa yang 
diperlukan penulis selama melakukan 
penelitian ini. 
3) Pengolahan data: Tahapan ini untuk 
melakukan proses olah data dari Citra 
Satelit yang guna menganalisis dari indeks 
vegetasi di Sumba Tengah. Pengolahan 
data menggunakan Qgis beserta plug-in 
yang perlukan selama proses ini 
berlangsung 
4) Hasil dan Pembahasan: Pada tahap ini, 
analisis dan pengujian NDVI dilakukan 
dengan melakukan perbandingan hasil 
analisis menggunakan Qgis dengan data 
yang telah didapatkan sebelumnya.  
5) Kesimpulan: Tahap dari kesimpulan berisi 
paparan hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan, berupa informasi perbedaan 
atau perbandingan wilayah padang rumput 
sebelum terkena kebakaran dan yang 
terkena dampak kebakaran.  
a. Unsupervised Classification  
Unsupervised Classification atau yang 
dikenal dengan klasifikasi tidak terbimbing 
merupakan metode yang digunakan untuk 
pemetaan area tutupan lahan pada citra satelit, 
karena minimnya data lapangan. Metode 
unsupervised classification dapat dimanfaatkan 
pada penelitian untuk wilayah pemetaan yang 




b. NDVI (Normalized Difference Vegetation 
Index) 
NDVI atau indeks vegetasi merupakan 
indeks yang digambarkan untuk menunjukan 
tingkat kehijauan dari suatu tanaman. NDVI 
merupakan kombinasi matematis dari Red band 
dan band NIR (Near-Infrared Radiation) yang 
sering dipakai sebagai indikator dari kondisi 
dan keberadaan vegetasi [5]. Dengan 
transformasi NDVI setiap kerapatan vegetasi 
ditemukan kumpulan dari individu-individu 
tumbuhan bervariasi yang menutupi permukaan 
tanah. Adapun formula NDVI dijelaskan pada 
Persamaan berikut: 
Keterangan: 
  NDVI = Normalized Difference 
Vegetation Index 
  NIR = Sinar Inframerah dekat 
  R = Sinar merah  
Hasil   Hasil transformasi NDVI akan 
menghasilkan nilai -1 sampai dengan 1 [6]. 
Keterbatasan transformasi NDVI adalah 
sulitnya menentukan future space transisi antara 
lahan terbuka, vegetasi dan lahan terbangun 
untuk citra beresolusi tinggi, maka dilakukan 
penyempurnaan dengan mengunakan 
klasifikasi Unsupervised Classification [7]. 
c. Citra Landsat 8 
Citra Lansat 8 dikenal pertamakali pada 
11 Februari 2013 oleh pangkalan udara 
Vandeberg, California. Merupakan satelit ke 8 ( 
delapan ) dari program lansat yang berfungsi 
untuk mengumpulkan dan mengarsipkan data 
gambar multispectral yang mencakup musiman 
data globaal kurang dari 5 ( lima ) tahun. 
   Landsat merupakan salah satu satelit 
yang memiliki band yang tidak sama dari 
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frekuensi sepanjang spekturm elektromagentik 
warna, meskipun warna tidak selalu terlihat 
dengan mata manusia [8]. 
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan  data Citra 
Landsat 8. Akusisi data dilakukan dari bulan 
November 2019 hingga bulan Maret 2020 di 
Kabupaten Sumba Tengah untuk melihat 
perubahan Index Vegetasi yang terjadi setelah 
terjadinya bencana di Kabupaten Sumba 
Tengah. 
a. Sumba Tengah November 2019 
Perhitungan NDVI Sumba Tengah pada 
Lansat 8 diakusisi pada November 2019, hasil 
kalkulasi Raster Band 5 dan Band 4. 
 
Gambar 2. NDVI Sumba Tengah November 
2019 
Berdasarkan Gambar 2, sebaran nilai 
kerapatan vegetasi di daerah Sumba Tengah 
November 2019 yang diperoleh dari 
perhitungan analisis raster NDVI berada pada 
rentan -0.0485 hingga 0.492 dimana 
diklasifikasikan ke dalam kelas. NDVI 
memiliki nilai berkisar antara -1.0 sampai +1.0. 
Jika nilai > 0.1 akan menandakan peningkatan 
intensitas dari vegetasi dan derajat kehijauan. 
Sedangkan, 0 < nilai < 0.1 umumnya 
merupakan karakteristik dari lahan kosong dan 
bebatuan, nilai < 0 mengindikasikan air dan 
awan. Nilai NDVI dengan rentang 0.1 
mengindikasikan lahan padang rumput dan 
semak belukar, jika nilai nya mencapai 0.8 bisa 
diindikasikan bahwa daerah tersebut adalah 
huatn Tropis [9]. Pada Gambar 2 nilai -0.0485 
dapat diindikasikan sebagai vegetasi rendah 
yakni awan atau air, nilai 0.0867 dapat 
diindikasikan sebagai bebatuan atau tanah nilai 
0.222 diindikasikan sebagai lahan kering, 
pemukiman, bangunan atau gedung, nilai 0.357 
diindikasikan sebagai lahan terbuka, sedangkan 
nilai vegetasi 0.492 dapat berupa lahan hijau 
atau padang rumput. Gambar 3 merupakan hasil 
klasifikasi unsuppervised Sumba Tengah 
November 2019. 
 
Gambar 3. Unsuppervised Classification 
November 2019 
 
b. Sumba Tengah Maret 2020 
Perhitungan NDVI Sumba Tengah pada 
Lansat 8 diakusisi pada Maret 2020, hasil 
kalkulasi Raster dan  Band 4. 
 
 





Gambar 4. NDVI Sumba Tengah Maret 2020 
 
Berdasarkan Gambar 4, sebaran nilai 
kerapatan vegetasi di daerah Sumba Tengah 
Maret 2020 yang diperoleh dari perhitungan 
analisis raster NDVI berada pada rentan 0.0667 
hingga 0.415 dimana diklasifikasikan ke dalam 
kelas. Pada Gambar 4 nilai 0.0667 dapat 
diindikasikan sebagai vegetasi rendah yakni 
awan atau air, nilai 0.154 dapat diindikasikan 
sebagai bebatuan atau tanah nilai 0.241 
diindikasikan sebagai lahan kering, 
pemukiman, bangunan atau gedung, nilai 0.328 
diindikasikan sebagai lahan terbuka, sedangkan 
nilai vegetasi 0.415 dapat berupa lahan hijau 
atau padang rumput. Gambar 5 merupakan hasil 
klasifikasi unsuppervised Sumba Tengah Maret 
2020. 
 
Gambar 5. Unsuppervised Classification 
Maret 2020 
 
c. Perbandingan NDVI dan 
Unsuppervised 
Classification Sumba Tengah setelah 
sering terjadi kebakaran padang rumput. 
Setelah dilakukan perhitungan NDVI dan 
Unsuppervised Classification dihasilkan tiap 
data, berikut hasilnya pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Klasifikasi grafik November 2019 
dan Maret 2020 
Berdasarkan perhitungan NDVI dan  
Unsuppervised Classification  yang telah 
dilakukan, Gambar 6. menunjukan perubahan 
yang cukup drastis pada setiap  klasifikasi 
antara November 2019 dan Maret 2020. 
Dengan nilai lahan hijau / padang rumput yang 
menurun begitu jauh dari angka 0.492 ke angka 
0.415. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan 
gambar-gambar berikut ini. 
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Gambar 7. Perbandingan NVDI November 
2019 dan Maret 2020 
 
 
Gambar 8. Perbandingan Unsuppervised 
Classfication November 2019 dan Maret 
2020 
  
Data Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Sumba Tengah Tahun 2018/2019 
 
Peneliti mendapatkan data perbandingan 
kondisi konkrit data lapangan yang berasal dari 
Website BPS Sumba. Berikut perbandingan 
data lapangan : 
 
 
Gambar 9. Data Statistik Produksi Kayu 








Gambar 10. Data Statistik Kawasan Hutan 
Tahun 2018 
 
Gambar 11. Data Statistik Produksi Kayu 
Hutan Tahun 2019 
 
Gambar 12. Data Statistik Luas Kawasan 
Hutan Tahun 2019 
 
Hasil uji dari penelitian kami ini belum 
bisa maksimal dikarenakan data statistik dari 
tahun 2020 belum keluar atau belum ada pada 
website BPS Sumba. Oleh sebab itu sebagai 
bahan pertimbangan hasil uji penelitian ini, 
peneliti menggunakan data statistik kehutanan 
tahun 2018 dan 2019 karena kebakaran hutan 
sebagai objek penelitian terjadi bukan hanya 
tahun 2019-2020 tapi juga terjadi di tahun-
tahun sebelumnya. Dari data diatas kita dapat 
melihat penurunan hasil kayu hutan yang cukup 
drastis dari tahun 2018 yang hasilnya 106,701 
m3 pada Rimba Campuran dan 33,018 m3 pada 
Rimba Istimewa, serta tahun 2019 hasilnya 
27,8858 m3 pada Rimba Campuran dan 
68,3873 pada Rimba Istimewa. Statistik luas 
hutan tidak berubah dikarenakan wilayah yang 
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mengalami kebakaran atau hal lain masih tetap 
dikenali sebagai wilayah kehutanan. Dari data 
statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemungkinan penurunan jumlah produksi kayu 
hutan akan terjadi lagi pada tahun 2020 ini. Jika 
penurunan jumlah produksi kayu hutan ini 
terjadi 2020, berarti akan membenarkan hasil 
dari penelitian yang sudah dilakukan bahwa 
lahan hijau pada tahun 2019 menurun di tahun 
2020. 
V.SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
Normalized Difference Vegetation Index 
(NDVI) yang diterapkan pada Citra Landsat 8 
Kabupaten Sumba Tengah dapat digunakan 
untuk memperoleh informasi mengenai tutupan 
vegetasi dan persentase vegetasi di wilayah 
penelitian.  
Hasil raster NDVI pada citra landsat 
Kabupaten Sumba Tengah November 2019 
lebih banyak memiliki lahan hijau (vegetasi 
tinggi) dibandingkan dengan nilai NDVI pada 
citra landsat Kabupaten Sumba Tengah Maret 
2020. Sedangkan presentase NDVI November 
2019 dan Maret 2020 mengalami penurunan 
yang cukup besar terjadi pada lahan hijau atau 
padang rumput dengan nilai vegetasi 0.492 ke 
0.415. Analisis menunjukkan adanya perbedaan 
nilai vegetasi pada klasifikasi lahan hijau atau 
padang rumput menunjukkan terjadinya 
kebakaran, sehingga naiknya nilai vegetasi 
klasifikasi lahan kering. 
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